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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

melalui pembelajaran berdiferensiasi dengan model pembelajaran 

Wondering, Exploring, and Explaining (WEE) lebih tinggi daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran ekspositori dengan nilai rata- rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut 79.03 dan 69.26. 

2. Self-confidance matematika peserta didik yang belajar melalui 

pembelajaran berdiferensiasi dengan model pembelajaran Wondering, 

Exploring, and Explaining (WEE) di Fase F SMA Negeri 1 Kubung pada 

kelas eksperimen mendapatkan kriteria self-confidance dengan persentase 

80.74% yang berada pada kategori baik dan pada kelas kontrol dengan 

model pembelajaran ekspositori persentase self-confidance 72.36% 

dengan kriteria cukup. 

B. Saran 

        Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kepada sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inovasi 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kualitas akademik peserta 

didik. 



 

 

2. Kepada pendidik, pembelajaran berdiferensiasi dengan model 

pembelajaran WEE dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

3. Kepada peserta didik, diharapkan memperoleh pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan, efektif, menarik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemahaman konsep. 

4. Kepada peneliti, penelitian ini diharapkan menambah pengalaman 

tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model WEE, 

sehingga juga dapat dijadikan salah satu sumber informasi dan 

melengkapi keterbatasan dari penelitian ini terhadap 

penelitian berikutnya. 
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